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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Penulisan Karya Ilmiah

Penulisan karya ilmiah memiliki peranan dan kedudukan yang sangat penting dan
merupakan bagian dari tuntutan formal akademik. Di setiap universitas, Institut dan
Sekolah Tinggi termasuk di IPI, penulisan karya ilmiah dapat berupa bagian dari tugas
kuliah yang diberikan dosen kepada maha siswa, yakni dalam bentuk esai , reviu buku,
artikel ilmiah, Jurnal dan Proposal Penelitian, atau merupakan salah satu syarat
penyelesaian studi untuk memperoleh gelar sarjana dan magister dalam bentuk skripsi dan
tesis.

1.2 Tujuan Penyusunan Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IPI

Pedoman ini disusun untuk memberikan panduan umum kepada sivitas akademika IPI
terutama para mahasiswa dalam menulis karya ilmiah. Melalui rambu -rambu umum yang
disampaikan di dalamnya, diharapkan muncul persamaan persepsi para mahasiswa lintas
fakultas dan program studi yang ada di lingkungan IPI dalam menulis karya ilmiah,
terutama dari segi karakteristik dan sistematika penulisannya.

1.3 Hal-hal yang Diatur dalam Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IPI

Pedoman ini memuat hal -hal pokok terkait sifat, sistematika, dan kaidah yang umumnya
berlaku dalam penulisan akademik yang disesuaikan dengan kebutuhan IPI. Pedoman ini
terdiri atas lima bab. Bab I mengemukakan gambaran umum kedudukan karya ilmiah di
IPI, tujuan penyusunan pedoman penulisan karya ilmiah, dan hal -hal yang diatur di
dalamnya. Bab II memuat pedoman penulisan beberapa bentuk tugas kuliah, yang meliputi
esai, anotasi bibliografi, reviu buku/ bab buku/ artikel, dan artikel ilmiah berbasis
penelitian. Bab III berisi pedoman penulisan tugas penyelesaian studi, yakni skripsi ~ dan
tesis, dan antologi. Bab IV memaparkan isu orisinalitas dan plagiarisme.Ba b V
menguraikan beberapa teknik penulisan spesifik yang umumnya dipergunakan dalam
penulisan karya ilmiah.

Untuk memberikan gambaran yang lebih operasional, pada lampiran terpisah diberikan
beberapa contoh teks, yang penjelasan mengenai pengertian, tujuan , dan strukturnya
dibahas pada Bab II dan Bab III. Sementara itu, berkaitan dengan gaya selingkung yang
dijadikan rujukan penulisan karya ilmiah, versi adaptasi sistem  American Psychological
Association (APA) menjadi sistem yang direckomendasikan oleh  institusi. Sistem APA
yang dirujuk pada pedoman ini didasarkan pada buku‘ Publication Manual of the
American Psychological Association”, edisi keenam, tahun 2010, yang disesuaikan gaya
penulisannya dalam bahasa Indonesia.
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BABII

PENULISAN TUGAS-TUGAS DALAM PERKULIAHAN: ESAI, REVIU BUKU/
BAB BUKU/ ARTIKEL, ARTIKEL ILMIAH BERBASIS PENELITIAN

Dalam keseharian pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa sering mendapatkan tugas
membuat berbagai jenis tulisan. Ada beragam bentuk tugas menulis yang lazim diberikan
oleh para dosen sesuai dengan bidang keilmuan masing -masing, dengan bentuk tulisan
yang khas pula. Pada bab ini, akan disampaikan dua hal utama, yakni (1) prinsip  -prinsip
penting dalam menulis, dan (2) beberapa bentuk tulisan yang umumnya menjadi tugas
rutin mahasiswa di lingkungan Institut Pendidikan Indonesia (IPI), baik pada jenjang S -
ldan S-2.

2.1 Prinsip-Prinsip Penting dalam Menulis

Menulis sebagai sebuah bentuk tugas kuliah sering kali menjadi beban dan tantangan
tersendiri bagi para mahasiswa. Sebelum berbicara secara lebih khusus mengenai berbagai
bentuk tulisan yang biasa ditugaskan, alangkah baiknya para mahasiswa memahami
sedikit mengenai klaim -klaim filosofis tentang menulis. Berikut ini disampaikan empat
klaim mengenai menulis y ang merujuk pada apa yang disampaikan oleh Fabb dan Durant
(2005, hlm. 2-6).

Pertama, menulis berarti mengonstruksi . Klaim inimenyatakan bahwa menulis bukan
sekedar mengeluarkan ide atau pendapat secara bebas, melainkan proses mengomposisi,
dalam kata lai n sebuah keterampilan untuk membuat atau membangun sesuatu. Dalam
proses membangun ini seorang penulis perlu melakukan kontrol terhadap beberapa hal
utama, yakni argumen, struktur informasi, struktur teks, gaya bahasa, tata bahasa dan
teknik penulisan, serta penyajiannya.

Kedua, menulis melibatkan proses rekonstruksi yang berkelanjutan. Kebanyakan
proses menulis, apa pun jenistulisannya, mengalami proses revisi secara berulang. Proses
menulis yang diikuti kegiatan membaca hasil tulisan secara berulang menjadi suatu
tahapan yang lumrah dalam melihat hal-hal yang masih memerlukan perbaikan,
penekanan, dan penguatan dari segi makna, pilihan kata, gaya bahasa, atau aspek
penulisan lainnya.

Ketiga, menulis adalah cara berpikir. Dalam hal ini menuli sdipandang sebagai alat.
Seperti halnya berbagai bentuk diagram visual dan hasil penghitungan angka, praktik
berpikir dapat dilakukan dengan cara menulis. Menulis membantu penulis dalam
mengorganisasikan ide ke dalam urutan atau sistematika tertentu yang t idak mudah
dilakukan secara simultan dalam pikirannya. Karena itulah pikiran memerlukan alat untuk
dapat muncul dan terefleksi. Pada dasarnya pembaca dapat melihat bagaimana cara
berpikir penulis melalui tulisan yang dibuatnya.
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Keempat, menulis berbeda dengan berbicara. Saatberkomunikasi secara lisan,
pendengar dapat menginterupsi pembicara untuk memberikan klarifikasi mengenai
berbagai hal yang dibicarakan sehingga pemahaman dapat berjalan lebih mudah. Berbeda
dengan komunikasi tertulis, pembaca tidak dap  at melakukan klarifikasi seperti yang
dilakukan saat orang mendengarkan dan berbicara. Hal ini kemudian mengharuskan
penulis untuk menyediakan semaksimal mungkin hal -hal yang menguatkan pemahaman
pembacanya. Itu lah mengapa menulis sifatnya cenderung lebih  formal dan lebih terikat
oleh banyak aturan.

Dengan membaca dan memahami klaim  -klaim tersebut secara kritis, diharapkan saat
menjalani proses menulis nantinya, mahasiswa dapat secara cermat menyadari bahwa
menulis pada dasarnya lebih merupakan proses yang memiliki tujuan dan ciri khas tertentu
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya.

2.2 Esai

2.2.1 Pengertian esai

Secara sederhana, esai dapat dimaknai sebagai bentuk tulisan lepas, yang lebih luas dari
paragraf, yang diarahkan untuk mengembangkan ide mengenai sebuah topik (Anker, 2010,
hlm. 38). Esai merupakan salah satu bentuk tulisan yang sering kali ditugaskan kepada
para mahasiswa. Esai dianggap memiliki peranan penting dalam pendidikan di banyak
negara untuk mendorong pengembangan diri mahasiswa. Hal ini didasarkan pada
anggapan bahwa dengan menulis esai, mahasiswa mengungkapkan apa yang dipikirkan
beserta alasannya, dan mengikuti kerangka penyampaian pikiran yang selain memerlukan
teknik, juga memerlukan kualitas personal, kemauan, serta ku alitas pemikiran. Dalam hal
ini esai dianggap pula sebagai cara untuk menguji atau melihat kualitas ide yang dituliskan
oleh penulisnya (Harvey, 2003).

Esai memang sering dianggap sebagai bentuk tulisan yang mendorong penulisnya untuk
menguji ide yang mereka miliki mengenai suatu topik. Dalam menulis esai, mahasiswa
diharuskan membaca secara cermat, melakukan analisis, melakukan perbandingan,
menulis secara padat dan jelas, dan memaparkan sesuatu secara seksama. Tanpa menulis
esai dikatakan ba hwa mahasiswa tidak  akan mampu “merajut” kembali potongan -
potongan pemahaman yang mereka dapatkan selama belajar ke dalam sebuah bentuk yang
utuh (Warburton, 2006).

Di antara berbagai alasan mengapa penulisan esai seringkali diberikan, McClain dan Roth
(1999, hlm. 1) menyatakan bahwa esai dapat membuat mahasiswa belajar tiga hal penting,
yakni (1) bagaimana mengeksplorasi area kajian dan menyampaikan penilaian mengenai
sebuah isu, (2) bagaimana merangkai argumen untuk mendukung penilaian tersebut
berdasarkan pada nalar dan bukti, dan (3) bagaimana menghasilkan esai yang menarik dan
memiliki struktur koheren
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2.2.2 Struktur umum esai

Jumlah kata yang lazim dalam penulisan esai sebagai tugas kuliah adalah antara 300 — 600
kata untuk esai pendek dan lebih dar 1 600 kata, tergantung penugasan dan kajian
keilmuan, untuk esai yang lebih panjang (Anker, 2009). Secara umum struktur esai, baik
esai pendek maupun esai panjang, memiliki tiga bagian utama. Selain judul, sebuah esai
memiliki bagian secara berurutan berupa (1) pendahuluan, (2) bagian inti, dan

(3) kesimpulan (Savage & Mayer, 2005; Anker, 2009; Mc Whorter, 2012). Dalam
penulisannya, label pendahuluan, bagian inti, dan kesimpulan tidak dimunculkan karena
esai adalah tulisan yang tidak disusun dalam bab dan subbab.

Bagian pendahuluan sebuah esai berisikan identifikasi topik yang akan diangkat, dengan
memberikan latar belakang berupa penggambaran situasi atau kondisi terkini terkait topik
tersebut. Penggambaran latar belakang ini beranjak dari penjelasan seca ra umum ke arah
yang lebih sempit. Pada titik ini juga dilakukan upaya menarik perhatian pembaca dengan
menekankan mengapa topik tersebut penting untuk diangkat sekaligus memberikan
gambaran mengenai apa yang akan dibahas terkait topik tersebut dalam kalim at yang
disebut thesis statement. Lazimnya, thesisstatement ini muncul di bagian akhir
pendahuluan dari sebuahesai.

Bagian kedua, yakni bagian inti, berisikan bagian pengembangan ide yang dimuat dalam
thesis statement . Pada bagian inilah isi utama tulisan  dikupas dan dikembangkan sesuai
dengan jenis esai yang ditulis. Perlu diingat, pada bagian ini pengembangan ide dilakukan
dengan cara menyampaikan pikiran utama yang kemudian dikemas dan diperkuat melalui
satu atau lebih kalimat pendukung. Pikiran utamay  ang dimunculkan tentunya sangat
bergantung pada topik yang menjadi fokus penulisan. Pikiran utama tersebut harus
merupakan pemetaan logis dari topik yang hendak dibahas sesuai tujuan jenis esainya.

Bagian ketiga dari sebuah esai adalah penarikan kesimpulan. Bagian ini merupakan
bagian tempat penulis melakukan penguatan terhadap topik yang telah dinyatakan pada
thesisstatement dan telah dibahas pada bagian inti esai. Ringkasanpembahasan pada
umumnya menjadi penutup pada bagian ini. Secara skematis, struktur  esai dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2. 1. Strukiur Esai

Pendahuluan:
- Latar belakang/ situasi terkini terkait topik. Dapat berisi satu
- Alasan mengapa topik yang diangkat sesuatu ————— atau lebih
yang penting paragraf
- Perkenalan topik melalui rhesis statement

v

Bagian Inti:
E Pengembangan topik yang disampaikan pada Umumnva tiza
thesis statement mmmmmea para gnff atau
- Dikemas dalam pikiran utama dan pikiran lehik
penunjang sesual topik vang dikembangkan

v

Kesimpulan:
- Penguatan/ penekanan kembal topik yang
disampaikan pada thesis statement
- Pingkasan inti topik yang telah dibahas

gy Berisi satu atan
lebih paragraf

2.2.3 Jenis-jenis esai

Pada dasarnya jenis esai yang mungkin ditulis oleh mahasiswa dapat sangat beragam,
sesuai dengan sudut pandang dan tujuan penulisannya. Namun demikian pada pedoman
ini hanya akan dijelaskan 3 jenis esai yang sering kali menjadi tugas bagi mahasiswa di
antara berbagai jenis esai yang ada, yakni (1) esaieksposisi, yang memuat argumen atau
pendapat penulis tentangsesuatu, (2) esai diskusi, yang menampilkan cara membahas
suatu isu berdasarkan berbagai perspektif, minimal dua perspektif, misalnya  konvergen
(persamaan) dan divergen (perbedaan), dan (3) esai eksplanasi, yang menerangkan
bagaimana sesuatu terjadi dan apa konsekuensi dari kejadian tersebut. Masing -masing
jenis esai tersebut lebih lanjut diuraikan pada bagian di bawah ini.

Jenis esai pertama, yakni esai eksposisi, bertujuan untuk mengemukakan pendapat penulis
secara eksplisit tentang sebuah isu. Dalam hal ini, pembaca diarahkan untuk meyakini
pendapat yang disampaikan terkait sebuah isu atau topik. Argumen penulis didukung oleh
data, fakta, dan referensi para ahli, atau pengalaman pribadi penulis.

Ada dua jenis esai eksposisi ( Martin, 1985; Derewianka, 1990; Gerot, 1998), yakni
eksposisi analitis dan eksposisihortatori. Pada esai eksposisi analitis penulis
berusahameyakinkan pembaca bahwa sebuah isu itu benar atau tidak, penting atau tidak.
Sementara itu, pada esai eksposisi hortatori penulis berusaha meyakinkan pembaca untuk
melakukan sesuatu seperti yang disarankan olehnya.
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Struktur esai eksposisi meliputi tiga bagian sebagai berikut:

1) kalimat pendahuluan ( thesis statement) yang berisi pernyataan atau pendapat atau
pandangan penulis mengenai suatu isu atau topik yang ditulis;

2) argumen yang memaparkan argumen penulis un tuk mendukung pernyataan atau
pendapat atau keyakinan yang diungkapkan dalam kalimat pendahuluan;

3) pernyataan penutup atau simpulan yang merupakan penekanan kembali pendapat
yang dinyatakan di pendahuluan (restatement of thesis).

Jenis esai kedua, yaitu esai diskusi, ditulis untuk mengemukakan pendapat atau argumen
mengenai sebuah isu atau topik dari berbagai perspektif, setidaknya dari dua perspektif,
terutama perspektif yang mendukung dan yang menentang, dengan diakhiri oleh
rekomendasi penulis.

Struktur esai diskusi terdiri atas empat bagian sebagai berikut:
1) bagian pendahuluan yang memuat penjelasan singkat mengenai isu yang dibahas;

2) argumen yang mendukung, yang dapat memuat fakta, data, hasil penelitian, atau
referensi dari para ahli atau berbasis pengalaman pribadi;

3) argumen yang menentang, yang secara serupa dapat didukung oleh fakta, data atau
hasil penelitian, referensi para ahli atau pengalaman pribadi;

4) simpulan dan rekomendasi, yang terutama berisi pengungkapan kembeali inti
argumen da n rekomendasi terhadap isu yang dibahas beserta usulan kerangka
dalam menyikapi atau mengatasi isu tersebut.

Jenis esai ketiga, yakni esai eksplanasi, ditulis untuk menjelaskan serangkaian tahapan
dari sebuah fenomena, atau bagaimana sesuatu beroperasi (sequence explanation-
explaininghow), atau mengungkapkan alasan dan dampak terjadinya suatufenomena
(consequential explanation -explaining why), atau gabungan dari kedua jenis penjelasan
itu.

Esai eksplanasi terdiri atas dua bagian utama sebagai berikut:
1) identifikasi fenomena, yang berisi identifikasi apa yang akan diterangkan atau
dijelaskan;
2) urutan kejadian (sequential explanation), yang
merupakan uraian yang menggambarkan tahapan kejadian yang relevan dengan

fenomena yang digambarkan atau alasan atau dampak dari suatu fenomena
(consequential explanation).
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2.4 Reviu Buku/ Bab Buku/ Artikel

Dalam setiap mata kuliah, membaca buku yang menjadi bacaan wajib atau buku yang
menjadi bahan rujukan yang direkomendasikan merupakan h al yang penting bagi setiap
mahasiswa. Ada kalanya dosen memberikan bentuk tugas kepada mahasiswa berupa
penulisan reviu buku, bab buku, atau artikel. Pada bagian di bawah ini disampaikan uraian
mengenai penulisan laporan buku, bab buku, atau laporan artikel penelitian.

2.4.1 Pengertian reviu buku/ bab buku/ artikel

Melakukan reviu terhadap buku/ bab buku/ artikel pada dasarnya adalah upaya untuk
membaca secara seksama kemudian melakukan evaluasi terhadap buku/ bab buku/ artikel
yang dibaca tersebut. Sedi kit berbeda dengan laporan buku / bab buku/ artikel yang lebih
cenderung bersifat deskriptif dalam artian lebih melihat apa yang dikatakan oleh penulis
buku/ bab buku/artikel dan bagaimana mereka mengatakannya, reviu buku/ bab buku/
artikel dibuat dengan t ujuan untuk menilai dan memberikan rekomendasi apakah buku/
bab buku/ artikel tersebut layak untuk dibaca atau tidak.

2.4.2 Struktur umum reviu buku/ bab buku/ artikel

Jumlah kata dalam penulisan reviu buku/ bab buku/ artikel pada umumnya berada dalam
kisaran 500 — 750 kata. Jumlah ini dapat lebih rendah atau lebih tinggi tergantung
penugasan yang diberikan oleh dosen.

Dari segi struktur, reviu buku/ bab buku/ artikel, seperti dikemukakan oleh Crasswell
(2005, hlm. 117), biasanya terdiri atas beberapa bagian yang dijelaskan di bawah ini.

1) Bagian pertama adalah pendahuluan, yang berisi identifikasi buku atau bab buku,
atau artikel (penulis, judul, tahun publikasi, dan informasi lain yang dianggap
penting).

2) Bagian kedua merupakan ringkasan atau ur aian pendek mengenai isi argumen
dari buku/ bab buku/ artikel.

3) Bagian ketiga adalah inti reviu, berupa inti pembahasan buku/ bab buku/ artikel
yang merupakan analisis kritis dari aspek pokok yang dibahas dalam buku/ bab
buku/ artikel itu. Pada bagian ini penulis reviu menyampaikan bukti analisis dari
dalam buku/ bab buku/ artikel atau membandingkannya dengan sumber ilmiah
lain. Pada bagian ini juga penulis reviu dapat mengungkapkan kelebihan serta
kekurangan dari buku/ bab buku/ artikel yang dia analisis.

Bagian terakhir adalah simpulan, yang berisi evaluasi ringkas atas kontribusi
buku/ bab buku/ artikel secara keseluruhan terhadap perkembangan topik yang
dibahas, terhadap pemahaman pereviu, dan perkembangan keilmuan.
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2.4.3 Contoh reviu buku/ bab buku/ artikel

Contoh reviu buku/ bab buku/ artikel dapat dilihat pada lampiran pedoman ini.

2.5 Artikel Ilmiah Berbasis Penelitian

Dewasa ini dalam dunia pendidikan di dalam dan di luar negeri, para akademisi dituntut
untuk memiliki kemampuan menerapkan langkah-langkah ilmiah dalam menjawab
pertanyaan atau menyelesaikan masalah sesuai dengan bidang keilmuan yang mereka kaji.
Penerapan langkah ilmiah dalam mengupas sebuah masalah, penyusunan laporannya, serta
diseminasi terhadap apa ya ng telah dihasilkan, terutama dalam bentuk artikel ilmiah
belakangan ini menjadi tuntutan yang mengemuka sebagai salah satu syarat penyelesaian
studi. Bagian ini akan memaparkan konsep -konsep penting terkait artikel ilmiah berbasis
penelitian beserta struktur yang umumnya digunakan dalam penulisannya.

2.5.1 Pengertian artikel ilmiah

Artikel ilmiah berbasis penelitian adalah bentuk tulisan yang memaparkan hasil penelitian
yang telah dilakukan. Dapat dikatakan bahwa artikel jenis ini merupakan bentuk ringka san
laporan penelitian yang dikemas dalam struktur yang lebih ramping.

Pada dasarnya artikel jenis ini dapat dibagi ke dalam dua kategori, yakni (1) artikel yang
memuat kajian hasil penelusuran pustaka, dan (2) artikel yang berisikan ringkasan hasil
penelitian yang memang dilakukan oleh penulis secara langsung.

2.5.2 Struktur umum artikel ilmiah

Pada dasarnya sistematika penyusunan artikel ilmiah cenderung mengikuti pola yang
serupa. Kecuali untuk artikel yang berbasis kajian pustaka, kebanyakan artikel dan
jurnal ilmiah yang melaporkan hasil penelitian yang ditulis dalam bahasa Inggris
cenderung mengikuti pola AIMRaD ( Abstract, Introduction, Method, Results, and
Discussion) beserta variasinya (Hartley, 2008; Cargill & O’Connor, 2009; B lackwell &
Martin, 2011). Apabila diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia kurang lebih pola ini
menjadi APeMTeP (Abstrak, Pendahuluan, Metode Penelitian, Temuan, dan
Pembahasan). Bagian yang umumnya muncul setelah pembahasan adalah simpulan,
rekomendasi, atau implikasi hasil penelitian.

Untuk artikel yang menyajikan hasil penelurusan pustaka, sitematika yang umumnya
diikuti adalah setelah penulisan abstrak dan pendahuluan, bagian metode penelitian,
temuan dan pembahasan diganti dengan poin -poin teori atau kon sep yang dihasilkan dari
penelusuran pustaka yang telah dilakukan. Bagian ini dapat dibagi lagi menjadi beberapa
sub bagian antara dua atau lebih sub bagian, menyesuaikan dengan kerumitan topik yang
dibahas dalam artikel yang ditulis. Untuk meringkas secar a lebih skematis struktur umum
kedua jenis artikel tersebut, perhatikan secara seksama tabel di bawah ini.
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Tabel 2. 2. Perbandingan Struktur Umnm Artikel Ilmiah

Artikel berbasis Penelitian Artikel berbasis Kajian Pustaka
1 | Abstrak 1 | Abstrak
2 | Pendahuluan 2 | Pendahuluan
3 | Metode Penelitian 3 | Konsep A
4 | Temuan Penelitian 4 | Konsep B
5 | Pembahasan 5 | Konsep C__dst
6 | Kesimpulan, 6 | Kesimpulan, Eekomendasi,
Rekomendasi, Implikasi Tmplikasi

Isi uraian dari setiap bagian yang terdapat dalam artikel yang digambarkan di atas pada
dasarnya serupa dengan uraian yang lazimnya muncul dalam t  ulisan laporan penelitian
namun dalam jumlah kata yang lebih terbatas. Uraian mengenai unsur yang muncul pada
bagian pendahuluan, metode penelitian, temuan dan pembahasan penelitian ini pada
dasarnya serupa dengan uraian pada penulisan skripsi dan tesis. S ecara lebih jelas,
uraiannya dapat dilihat pada pembahasan di Bab III mengenai penulisan skripsi tesis.

2.5.3 Contoh artikel ilmiah

Contoh-contoh artikel ilmiah dapat banyak ditemukan di berbagai jurnal ilmiah cetak
maupun online di dalam maupun di luar kampus. Karena alasan hak cipta, pada pedoman
ini tidak melampirkan secara khusus contoh artikel ilmiah. Silakan membaca contoh -
contoh artikel ilmiah berbasis penelitian pada jurnal -jurnal yang relevan dengan bidang
keilmuan masing-masing.
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BAB III

PENULISAN TUGAS PENYELESAIAN STUDI: SKRIPSI DAN TESIS

3.1 Pengertian Skripsi dan Tesis

Skripsi dan Tesis adalah karya tulis ilmiah yang dibuat sebagai salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi yang ditempuh oleh mahasiswa. Skripsi merupakan sa lah syarat untuk
menyelesaikan studi jenjang sarjana (S-1), dan tesis untuk jenjang magister (S-2). Kualitas penulisan
skripsi dan tesis menjadi gambaran kuat terhadap kemampuan akademik mahasiswa dalam
merancang, melaksanakan, dan melaporkan hasil penelitian.

3.2 Karakteristik Skripsi dan Tesis

Penulisan skripsi dan tesis merupakan salah satu tugas akademik akhir yang dipandang paling sulit
yang harus dipenuhi oleh mahasiswa dalam penyelesaian studinya. Berbeda dengan karya ilmiah lain
yang telah dipapar kan di Bab I, skripsi dan tesis dibuat oleh penulis (mahasiswa) melalui arahan
dosen pembimbing. Karena proses penulisan skripsi dan tesis cenderung lebih kompleks dan
mendalam dari pada penulisan tugas kuliah biasa, pengarahan yang tepat harus diperoleh oleh setiap
mahasiswa. Pengarahan terkait substansi dari topik yang diteliti beserta teknik penulisannya menjadi
hal penting dalam pembimbingan penulisan skripsi dan tesis. Pengarahan dan pembimbingan ini
dilakukan sebisa mungkin oleh dosen yang memiliki b idang keahlian atau kepakaran yang sesuai
dengan bidang yang diteliti oleh mahasiswa penulis skripsi dan tesis tersebut.

Cara penulisan serta unsur -unsur yang ada dalam skripsi dan tesis pada dasarnya serupa. Perbedaan
antar kedua karya ilmiah itu adalah kedalaman serta kompleksitas dari setiap aspek yang dibahas,
khususnya aspek -aspek yang berkaitan dengan teori, metode penelitian, pemaparan temuan, serta
analisis datanya.

Dalam hal kompleksitas, penulisan skripsi relatif lebih sederhana. Penulisan tesis memiliki sifat yang
lebih dalam dan kompleks.

3.3. Sistematika Umum Skripsi dan Tesis

Sistematika penulisan skripsi dan tesis disesuaikan dengan disiplin bidang ilmu dan jenjang
pendidikan yang ada di IPI. Namun demikian, sistematika penulisan sk ripsi dan tesis secara umum
terdiri atas beberapa bagian yang dipaparkan secara lebih spesifik pada subbagian yang disampaikan
berdasarkan urutan penulisannya di bawah ini.

3.3.1. Halaman judul

Secara format, halaman judul pada dasarnya memuat beberapa k omponen, yakni (1) judul skripsi
dan tesis (2) pernyataan penulisan sebagai bagian dari persyaratan untuk mendapatkan gelar, (3) logo
IPI yang resmi, (4) nama lengkap penulis beserta Nomor Induk Mahasiswa (NIM), dan (5) identitas
prodi/jurusan, fakultas, institut, beserta tahun penulisan.
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Terkait komponen judul, berikut ini disampaikan setidaknya dua catatan penting yang disimpulkan
dari Hartley (2008), Cargill dan O’Connor (2009), serta Blackwell dan Martin (2011) mengenai
perumusan judul pada tulisan ilmiah berbasis penelitian seperti skripsi dan tesis. Pertama, judul
yang baik adalah judul yang dirumuskan secara menarik dan informatif, mencerminkan secara akurat
isi tulisan, dikemas secara singkat dan jelas, serta memenuhi kaidah penggun aan bahasa yang baik
dan benar. Terkait jumlah kata, judul sebaiknya dirumuskan tidak lebih dari 14 kata. Kedua,
konstruksi judul disusun sesuai dengan sifat dan isi dari skripsi dan tesis yang dibuat. Pada dasarnya
penulis dapat memilih apakah judulnya ak an dikemas dalam bentuk (1) frasa nomina, (2) kalimat
lengkap, (3) kalimat tanya, atau (4) konstruksi judul utama dan subjudul. Namun demikian penulisan
judul pada kajian lintas bidang ilmu masih secara dominan menggunakan frasa nomina.
Penggunakan tiga ko nstruksi judul lainnya dapat juga digunakan selama dikemas dan dirumuskan
dengan redaksi yang baik dan benar. Ukuran huruf untuk judul adalah 16 Times New Roman.

3.3.2. Halaman pengesahan

Halaman pengesahan dimaksudkan untuk memberikan legalitas bahwa semua isi dari skripsi atau
tesis telah disetujui dan disahkan oleh pembimbing dan ketua program studi.

Secara format, nama lengkap dan gelar, serta kedudukan tim pembimbing disebutkan. Untuk skripsi
dan tesis dapat digunakan istilah Tim Pembimbing dengan kedudukan sebagai Pembimbing I dan
Pembimbing II. Adapun untuk digunakan istilah Promotor, Kopromotor, serta Anggota.

3.3.3 Halaman pernyataan tentang keaslian skripsi dan tesis, dan pernyataan bebas
plagiarisme

Pernyataan tentang keaslian skripsi, tesis, dan berisi penegasan bahwa skripsi, tesis, dan yang dibuat
adalah benar-benar asli karya mahasiswa yang bersangkutan. Pernyataan ini juga harus menyebutkan
bahwa skripsi, tesis, atau bebas plagiarisme.

Redaksi pernyataan tersebut adalah sebagai berikut:

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi/tesis/dengan judul "............. "ini beserta seluruh isinya
adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan
cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu  yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas
pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya
pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Untuk penulisan skripsi dan tesis yang menggunakan bahasa lain selain bahasa Indonesia (misal:
bahasa asing), redaksi pernyataan di atas dapat dibuat kesetaraannya dalam bahasa yang dipakai
dalam penulisannya.

Mengingat tindakan plagiat adalah bentuk pencurian ide dan ketidakjujuran, serta membawa dampak
negatif terhadap wibawa pendidikan, citra individu dan institusi, pernyataan tentang keaslian dan
bebas plagiarisme tersebut harus ditandatangani oleh mahasiswa yang menulis skripsi ~ dan tesis di
atas materai Rp 6.000. Pernyataan ini dibuat dalam setidaknya tiga lembar asli pada tiga eksemplar
skripsi atau tesis sebelum diajukan untuk ujian sidang.
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3.3.4 Abstrak

Saat pembaca atau penguji melihat skripsi atau tesis, bagian yang pertama kali mereka baca
sesungguhnya adalah judul dan abstrak. Abstrak menjadi bagian yang penting untuk dilihat di awal
pembacaan karena di sinilah informasi penting terkait tulisan yang dibuat dapat ditemukan.
Penulisan abstrak sesungguhnya dilakukan setelah seluruh tahapan penelitian diselesaikan . Oleh
karena itu abstrak kemudian menjadi ringkasan dari keseluruhan isi penelitian.

Secara struktur, menurut Paltridge dan Starfield (2007, hlm. 156), abstrak umumnya terdiri atas
bagian-bagian berikut ini:

1) informasi umum mengenai penelitian yang dilakukan

2) tujuan penelitian

3) alasan dilaksanakannya penelitian

4) metode penelitian yang digunakan

5) temuan penelitian.

Terkait format penulisannya, abstrak untuk skripsi dan tesis di ~ Institut Pendidikan Indonesia ( IPI)
dibuat dalam satu paragraf dengan jumlah kata antara 200 — 250 kata, diketik dengan satu spasi,
dengan jenis huruf Times New Roman ukuran 11. Bagian margin kiri dan kanan dibuat menjorok ke
dalam.

Penggunaan bahasa untuk penulisan abstrak di lingkungan  IPI dilakukan dengan mengacu pada
ketentuan berikut ini.

1) Skripsi dan tesis yang ditulis dalam bahasa Indonesia harus disertai abstrak dalam dua
bahasa, yakni bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

2) Skripsi, tesis, dan yang ditulis dalam bahasa Inggris, harus disertai abstrak dalam dua bahasa,
yakni bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.

3.3.5 Halaman kata pengantar dan ucapan terima kasih

Bagian ini ditulis untuk mengemukakan ucapan terima kasih dan apresiasi kepada pihak -pihak yang
telah membantu dalam menyelesaikan skripsi at au tesis. Ucapan terima kasih sebaiknya ditujukan
kepada orang -orang yang paling berperan dalam penyelesaian skripsi atau tesis dan disampaikan
secara singkat. Karena skripsi dan tesis termasuk kategori tulisan akademik formal, penulis diharap
tidak memasu kkan ucapan terima kasih yang berlebihan, membuat pernyataan dan menyebutkan
pihak-pihak yang tidak relevan.

3.3.6 Daftar isi

Daftar isi merupakan penyajian kerangka isi tulisan menurut bab, subbab, dan topiknya secara
berurutan berdasarkan posisi halamannya. Daftar isi berfungsi untuk mempermudah para pembaca
mencari judul atau subjudul dan bagian yang ingin dibacanya. Oleh karena itu, judul dan subjudul
yang ditulis dalam daftar isi harus langsung ditunjukkan nomor halamannya.

Karena sifatnya yan g sangat teknis, mahasiswa yang menulis skripsi, tesis, atau diharapkan dapat
memanfaatkan fasilitas yang terdapat dalam Microsoft Office Word , misalnya, untuk membuat daftar
isi dari skripsi  atau tesis yang mereka buat. Pembuatan daftar isi dengan fasilit as ini akan
memerlukan pengetahuaan penggunaan Microsoft Office Word dengan teknik khusus, namun akan
sangat membantu keakuratan dan otomatisasi dokumen yang sedang dibuat.
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3.3.7 Daftar tabel

Daftar tabel menyajikan informasi mengenai tabel -tabel yang di gunakan dalam isi skripsi atau tesis
beserta judul tabel dan posisi halamannya secara berurutan. Nomor tabel pada daftar tabel ditulis
dengan dua angka Arab, dicantumkan secara berurutan yang masing -masing menyatakan nomor urut
bab dan nomor urut tabel di dalam skripsi atau tesis. Posisi judul tabel adalah di tengah (center) atas
tabel.

Contoh :
Tabel 1.5., artinya tabel pada Bab I nomor 5.

Seperti halnya untuk pembuatan daftar isi, penulisan daftar tabel juga sangat bersifat teknis. Para
penulis skripsi dan tesis diharapkan menguasai keterampilan penggunaan fasilitas Microsoft Office
Word secara mumpuni, sehingga memudahkan mereka dalam melakukan format dokumen.

3.3.8 Daftar gambar

Daftar gambar sama seperti fungsi daftar -daftar lainnya, yaitu m enyajikan gambar secara berurutan,
mulai dari gambar pertama sampai dengan gambar terakhir yang tercantum dalam skripsi  dan tesis.
Nomor gambar pada daftar gambar ditulis dengan dua angka Arab, dicantumkan secara berurutan
yang masing -masing menyatakan nomor urut bab dan nomor urut gambar. Posisi judul gambar
adalah di tengah (center) bawah gambar.

Contoh :
Gambar 2.3., artinya gambar pada Bab Il nomor 3.

3.3.9 Daftar lampiran

Daftar lampiran menyajikan lampiran secara berurutan mulai dari lampiran pertama sampai dengan
lampiran terakhir. Berbeda dengan daftar tabel dan daftar gambar, nomor lampiran didasarkan pada
kemunculannya dalam skripsi atau tesis. Lampiran yang pertama kali disebut dinomori Lampira n 1.
dan seterusnya.

Contoh:
Lampiran 1. artinya lampiran nomor 1 dan muncul paling awal dalam skripsi, atau tesis.

3.3.10 Bab I: Pendahuluan

Bab pendahuluan dalam skripsi atau tesis pada dasarnya menjadi bab perkenalan. Pada bagian di
bawah ini disampaikan struktur bab pendahuluan yang diadaptasi dari Evans, Gruba dan Zobel
(2014) dan juga Paltridge dan Starfield (2007).

A. Latar belakang penelitian . Bagian ini memaparkankonteks penelitian yang dilakukan.
Penulis harus dapat memberikan latar belakang mengenai topik atau isu yang akan diangkat
dalam penelitian secara menarik sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi dewasa ini.
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Pada bagian ini penulis harus mampu memosisikan topik yang akan diteliti dalam konteks
penelitian yang lebih luas dan mampu menyatakan adanya gap (kekosongan) yang perlu diisi
dengan melakukan pendalaman terhadap topik yang akan diteliti. Pada bagian ini sebaiknya
ditampilkan juga secara ringkas hasil penelusuran literatur terkait teori dan temuan dari
peneliti sebelumnya mengenai topik yang akan diteliti lebih lanjut.

Rumusan masalah penelitian. Bagian ini memuatidentifikasi spesifik mengenai
permasalahan yang akan diteliti. Perumusan permasalahan penelitian lazimnya ditulis dalam
bentuk pertanyaan penelitian. Juml ah pertanyaan penelitian yang dibuat disesuaikan dengan
sifat dan kompleksitas penelitian yang dilakukan, namun tetap mempertimbangkan urutan
dan kelogisan posisi  pertanyaannya. Dalam pertanyaan penelitian yang dibuat, umunya
penulis mengidentifikasi topik atau variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian. Dalam
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif pertanyaan penelitian biasanya
mengindikasikan pola yang akan dicari, yakni apakah sebatas untuk mengetahui bagaimana
variabel tersebar dalam sebuah populasi, mencari hubungan antara variabel satu dengan yang
lain, atau untuk mengetahui apakah ada hubungan sebab akibat antara satu varibel dengan
variabel yang lain.

Tujuan penelitian. Tujuan penelitian sesungguhnyaakan tercermin dari perumusan
permasalahan yang disampaikan sebelumnya. Namun demikian, penulis diharapkan dapat
mengidentifikasi dengan jelas tujuan umum dan khusus dari penelitian yang dilaksanakan
sehingga dapat terlihat jelas cakupan yang akan diteliti. Tak jarang, tujuan inti penelit ian
justru terletak tidak pada pertanyaan penelitian pertama namun pada pertanyaan penelitian
terakhir, misalnya. Hal ini dimungkinkan karena pertanyaan -pertanyaan awal tersebut
merupakan langkah -langkah awal yang mengarahkan penelitian pada pencapaian tuj uan
sesungguhnya. Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, penulis dapat
pula menyampaikan hipotesis penelitiannya karena pada dasarnya hipotesis penelitian adalah
apa yang ingin diuji oleh peneliti. Dalam kata lain, tujuan penelitian mema ng diarahkan
untuk menguji hipotesis tertentu. Secara posisi penulisannya, hipotesis penelitian dalam
artian penyampaian posisi peneliti dapat ditulis pada bagian ini atau dibuat dalam subbagian
yang berbeda setelah bagian ini. Secara lebih rinci penulisan hipotesis penelitian disampaikan
pada bab III yang membahas metode penelitian.

Manfaat/signifikansi penelitian . Bagian ini memberikan gambaran mengenai nilai lebih
atau kontribusi yang dapat diberikan oleh hasil penelitian yang dilakukan. Manfaat/
signifikansi penelitian ini dapat dilihat dari salah satu atau beberapa aspek yang meliputi: (1)
manfaat /signifikansi dari segi teori (mengatakan apa yang belum atau kurang diteliti dalam
kajian pustaka yang merupakan kontribusi penelitian),  (2) manfaat/signifikansi dari segi
kebijakan (membahas perkembangan kebijakan formal dalam bidang yang dikaji dan
memaparkan data yang menunjukkan betapa seringnya masalah yang dikaji muncul dan
betapa kritisnya masalah atau dampak yan g ditimbulkannya), (3) ma nfaat/signifikansi dari
segi praktik (memberikan gambaran bahwa hasil penelitiandapat memberikan alternatif
sudut pandang atau solusi dalam memecahkan masalah spesifik tertentu), dan (4)
manfaat/signifikansi dari segi isu serta aksi  sosial (penelitian mung kin bisa dikatakan
sebagai alat untuk memberikan pencerahan pengalaman hidup dengan memberikan gambaran
dan mendukung adanya aksi) (Marshall & Rossman, 2006, him. 34-38).

Asumsi dan Hipotesis (bagi Penelitian Metode Quantitatif)

Definisi Operasional

. Sistematika Penulisan Skripsi . Bagian ini memua t sistematika penulisan skripsi atau tesis

dengan memberikan gambaran kandungan setiap bab, urutan penulisannya, serta keterkaitan
antara satu bab dengan bab lainnya dalam membentuk sebuah kerangk  a utuh skri psi atau
tesis.
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3.3.11 Bab II: Kajian pustaka/landasan teoretis

Bagian kajian pustaka/ landasan teoretis dalam skripsi, tesis, atau memberikan konteks yang jelas
terhadap topik atau permasalahan yang diangkat dalam penelitian . Bagian ini memiliki peran yang
sangat penting. Melalui kajian pustaka ditunjukkan the state of the art dari teori yang sedang dikaji
dan kedudukan masalah penelitian dalam bidang ilmu yang diteliti.

Pada prinsipnya kajian pustaka/ landasan teoretis ini berisikan hal-hal sebagai berikut:

a. konsep-konsep, teori -teori, dalil -dalil, hukum -hukum, model -model, dan rumus -rumus utama
serta turunannya dalam bidang yang dikaji;

b. penelitian terdahulu yang relevan dengan bidang yang diteliti, termasuk  prosedur, subjek, dan
temuannya,

c. posisi teoretis peneliti yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.

Pada bagian ini, peneliti membandingkan, mengontraskan, dan memosisikan kedudukan masing -
masing penelitian yang dikaji melalui pengaitan dengan masal ah yang sedang diteliti. Berdasarkan
kajian tersebut, peneliti menjelaskan posisi/ pendiriannya disertai dengan alasan -alasan yang logis.
Bagian ini dimaksudkan untuk menampilkan "mengapa dan bagaimana" teori dan hasil penelitian
para pakar terdahulu diter apkan oleh peneliti dalam penelitiannya, misalnya dalam merumuskan
asumsi-asumsi penelitiannya.

Ada beberapa perbedaan mendasar yang perlu digarisbawahi terkait baga  imana teori dikaji pada
skripsi dan tesis. Paltridge dan Starfield (2007) mengemukakan beberapa ciri yang membedakan
tingkat dan sifat kajian pustaka untuk penulisan skripsi, tesis dan yang disampaikan di bawabh ini.

1) Pemaparan kajian pustaka dalam skripsi lebih bersifat deskriptif, berfokus pada topik, dan
lebih mengedepankan sumber rujukan yang terkini.

2) Pemaparan kajian pustaka dalam tesis lebih bersifat analitis dan sumatif, mencakup isu -isu
metodologis, teknik penelitian dan juga topik-topik yang berkaitan.
Hal lain yang berkenaan pula dengan penulisa n kajian pustaka, khususnya un tuk tesis, dan terutama
adalah penulis hendaknya memperhatikan persyaratan seperti yang dikemukakan oleh Bryant (2004)
di bawah ini.
1) Penulis sudah mengetahui teori yang berasal dari pemikiran yang mutakhir dan teori yang
mewakili aliran utama berkait dengan topik yang ditelitinya.
2) Penulis sudah mampu mengkaji penelitian terdahulu yang berkaitan dengan bidang yang
ditelitinya secara bertanggung jawab.
3) Penulis sudah mengetahui rujukan atau penelitian yang dikutip se cara berulang oleh para ahli
atau akademisi lain yang berkaitan dengan bidang yang ditelitinya.
4) Penulis sudah mengenal nama -nama ahli yang mengemukakan teori yang berkaitan dengan
topik penelitian yang dikajinya.

3.3.12 Bab III: Metode penelitian

Bagian ini merupakan bagian yang bersifat prosedural, yakni bagian yang mengarahkan pembaca
untuk mengetahui bagaimana peneliti merancang alur penelitiannya dari mulai

pendekatan penelitian yang diterapkan, instrumen yang digunakan, tahapan pengumpulan data yang
dilakukan, hingga langkah-langkah analisis data yang dijalankan.
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Secara umum akan disampaikan pola paparan yang digunakan dalam menjelaskan bagian metode
penelitian dari sebuah skripsi atau tesis dengan dua kecenderungan, yak ni penelitian kuantitatif dan
kualitatif.

Berikut disampaikan kecenderungan alur pemaparan metode penelitian untuk skripsi, tesis, dan
yang menggunakan pendekatan kuantitatif (terutama untuk survei dan eksperimen)yang diadaptasi
dari Creswell (2009).

A. Desain penelitian . Pada bagian ini penulis/ penelitimenyampaikan secara eksplisit apakah
penelitian yang dilakukan masuk pada kategori survei (deskriptif dan korelasional) atau
kategori eksperimental. Lebih lanjut pada bagian ini disebutkan dan dijelaskan se cara lebih
detil jenis desain spesifik yang digunakan (misal untuk metode eksperimental: true
experimental atau quasiexperimental).

B. Partisipan. Peneliti pada bagian ini menjelaskan partisipan yang terlibat dalam penelitian.
Jumlah partisipan yang terlibat, karakteristik yang spesifik dari partisipan, dan dasar
pertimbangan pemilihannya disampaikan untuk memberikan gambaran jelas kepada para
pembaca.

C. Populasi dan sampel. Pemilihan atau penentuanpartisipan pada dasarnya dilalui dengan cara
penentuan sampel dari populasi. Dalam hal ini peneliti harus memberikan paparan jelas
tentang bagaimana sampel ditentukan. Karena tidak semua penelitian melibatkan manusia,
untuk bidang ilmu tertentu, teknik sampling juga dapat dilakukan untuk hewan, benda mati,
atau zat tertentu.

D. Instrumen penelitian . Pada bagian ini disampaikan secara rinci mengenai instrumen/ alat
pengumpul data yang dipergunakan dalam penelitian. Instrumen penelitian ini dapat berupa
angket, catatan observasi, atau soal test. Penjelasan secara rinci terkait jenis instrumen,
sumber instrumen (apakah membuat sendiri atau menggunakan yang telah ada), pengecekan
validitas dan realibilitasnya, serta teknis penggunaannya disampaikan pada bagian ini.

E. Prosedur penelitian. Bagian ini memaparkan secara kronologis langkah-langkah penelitian
yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioperasionalkan secara nyata.
Terutama untuk jenis penelitian eksperimental, skema atau alur penelitian yang dapat disertai
notasi dan unsur -unsurnya disampaikan secara rinci. Identifikasi jenis variabel beserta
perumusan hipotesis penelitian secara statistik (dengan notasi) dituliskan secara eksplisit
sehingga menguatkan kembali pemahaman pembaca mengenai arah tujuan penelitian.

F. Analisis data. Pada bagian ini secara khususdisampaikan jenis analisis statistik beserta jenis
software khusus yang digunakan (misal: SPSS). Statistik deskriptif dan inferensial yang
mungkin dibahas dan dihasilkan nantinya disampaikan beserta langkah -langkah pemaknaan
hasil temuannya.

Sementara itu untuk penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, kecenderungan alur
pemaparan metode penelitian untuk skripsi dan tesis, seperti diadaptasi dari Creswell (2011), relatif
lebih cair dan sederhana, dengan berisikan unsur-unsur di bawah ini.
A. Desain penelitian. Bagian ini menjelaskan jenis desainpenelitian yang digunakan dengan
menyebutkan, bila memungkinkan, label khusus yang masuk kategori desain penelitian
kualitatif, misalkan etnografi, atau studi kasus.

B. Partisipan dan tempat penelitian. Bagian ini terutamadimunculkan untuk jenis penelitian
yang melibatkan subjek manusia sebagai sumber pengumpulan datanya. Pertimbangan
pemilihan partisipan dan tempat penelitian yang terlibat perlu dipaparkan secara jelas.
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C. Pengumpulan data. Pada bagian ini dijelaskan secararinci jenis data yang diperlukan,
instrumen apa yang digunakan, dan tahapan -tahapan teknis pengumpulan datanya. Sangat
dimungkinkan bahwa pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu
instrumen dalam rangka triangulasi untuk meningkatkan kualitas dan realibilitas data.

D. Analisis data. Pada bagian ini penulis diharapkan dapatmenjelaskan secara rinci dan jelas
langkah-langkah yang ditempuh setelah data berhasil dikumpulkan. Apabila ada  kerangka
analisis khusus berdasarkan landasan teori tertentu, penulis harus mampu menjelaskan
bagaimana kerangka tersebut diterapkan dalam menganalisis data yang diperoleh agar dapat
menghasilkan temuan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. S ecara umum
dalam alur analisis data kualitatif, peneliti berbicara banyak mengenai langkah -langkah
identifikasi, kategorisasi, kodifikasi, reduksi, pemetaan pola, dan sistesis dari hasil
pelaksanaan rangkaian tahapan tersebut.

E. Isu etik. Bagian ini pada dasarnya bersifat opsional.Terutama bagi penelitian yang
melibatkan manusia sebagai subjek penelitiannya, pertimbangan potensi dampak negatif
secara fisik dan psikologis perlu mendapat perhatian khusus. Penulis harus mampu
menjelaskan dengan baik bahwa penel itian yang dilakukan tidak menimbulkan dampak
negatif baik
secara fisik maupun nonfisik dan menjelaskan prosedur penanganan isu tersebut.

Penjelasan mengenai unsur -unsur yang umumnya muncul dalam bab mengenai metode penelitian,
baik yang menggunakan pende katan kuantitatif dan kualitatif di atas pada dasarnya masih mungkin
mengalami variasi dan penyesuaian sesuai dengan kekhasan bidang kajian yang diteliti. Apa yang
disampaikan merupakan panduan yang berisikan elemen-elemen penting yang dapat menjadi payung
bagi penulisan skripsi dan tesis di lingkungan Institut Pendidikan Indonesia (IPI).

3.3.13 Bab IV: Temuan dan Pembahasan

Bab ini menyampaikan dua hal utama, yakni (1) temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis data dengan berbagai kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan
penelitian, dan (2) pembahasan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Dalam pemaparan temuan penelitian beserta pembahasannya, Sternberg (1988, hlm. 54) menyatakan
ada dua pola umum yang dapat diikuti, yakni pola nontematik dan tematik. Cara nontematik adalah
cara pemaparan temuan dan pembahasan yangdipisahkan, sementara cara tematik adalah cara
pemaparan temuan dan pembahasan yang dig abungkan. Dalam hal ini, dia lebih menyarankan pola
yang tematik, yakni setiap temuan kemudian dibahas secara langsung sebelum maju ke temuan
berikutnya.
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Tabel 3. 1. Pola Pemaparan Nontematik dan Tematik

Temuan A Temuan i
Temuan Temuan B Pembahasan

Tenmman C Temuan B

Pembahasan A Pembahasan
Pembahasan Pembahasan B Temuan C

Pembahasan C Pembahasan

(diadaptasi dar1 Sternberg, 1988, hlm. 54)

Dengan adanya dua pola yang bertema tersebut, apa pun pola yang dijadikan rujukan, pastikan
bahwa dalam memaparkan setiap temuan dan pembahasannya, penulis/ peneliti mengingat betul
rumusan permasalahan yang telah diajukan di awal penelitian. Hal ini untuk memastikan bahwa
temuan dan pembahasan yang disampaikan betul  -betul menjawab pertanyaan pen elitian yang
diajukan.

Pada bagian di bawah ini disampaikan secara umum kecenderungan pola pemaparan temuan dan
pembahasan untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara terpisah.

Penyajian data dalam pemaparan temuan dan pembahasan , terutama untuk penelitian kuantitatif,
menurut American Psychological Association (2010), pada dasarnya memiliki beberapa tujuan,
antara lain:
1) eksplorasi, yaitu penyajian data memang ditujukanuntuk memahami apa yang ada di
dalam data tersebut;
2) komunikasi, dalam pengertian bahwa data tersebut telahdimaknai dan akan disampaikan
kepada para pembaca;
3) kalkulasi, dalam pengertian bahwa data tersebut dapatdipergunakan untuk memperkirakan
beberapa nilai statistik untuk pemaknaan lebih lanjut;
4) penyimpanan, dalam pengertian bahwa data tersebutdigunakan untuk keperluan
pembahasan dan analisis lanjutan;
5) dekorasi, dalam pengertian  bahwa penyajian datamemang ditujukan untuk menarik
perhatian pembaca dan membuatnya menarik secara visual.

Pemaparan temuan pe nelitian kuantitatif seperti yang dijelaskan oleh American Psychological
Association (2010) biasanya didahului oleh penyampaian hasil pengolahan data yang dapat
berbentuk tabel atau grafik yang di dalamnya berisikan angka statistik baik yang bersifat deskr iptif
maupun inferensial mengenai variabel -variabel yang menjadi fokus penelitian yang dilakukan. Hal
yang perlu diingat di sini adalah prinsip ~ -prinsip penting terkait bagaimana data disajikan agar
memudahkan pembaca memahami hasil penelitian yang telah dilakukan.

Setelah peneliti menyajikan temuan dalam bentuk yang sesuai dengan tujuan yang jelas, baik itu
grafik, tabel dll., apa yang perlu dilakukan adalah menyertai tampilan tersebut dengan ringkasan
penjelasan sehingga temuan tersebut menjadi lebih ~ bermakna. Penjelasan yang dibuat dilakukan
sesuai dengan kondisi data apa adanya, tidak mengurangi dan tidak melebih ~ -lebihkan. Apa yang
disampaikan dapat berupa pembacaan terhadap bentuk dan pola visual yang muncul, atau nilai
statistik tertentu sesuai den gan pola distribusi yang dapat dilihat. Dalam tahapan ini, peneliti harus
mampu menunjukan pola apa yang menarik, pola apa yang muncul di luar dugaan, dan juga pola apa
yang mungkin dianggap aneh atau rancu.
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Di bagian pembahasan, hal -hal yang perlu dilaku kan adalah (1) melihat kembali pertanyaan
penelitian beserta hipotesis penelitian yang telah dirumuskan, (2) melakukan pengaitan hasil temuan
dengan kajian pustaka relevan yang telah ditulis sebelumnya, dan (3) melakukan evaluasi terhadap
potensi kelemahan penelitian (seperti: bias, ancaman lain terhadap wvaliditas internal, dan
keterbatasan lain yang dimiliki oleh penelitian).

Peneliti pada umumnya menyatakan apakah akan menolak atau menerima hipotesis yang telah
disampaikan untuk menjawab pertanyaan penel itian. Kemudian beranjak membahas kesamaan atau
perbedaan temuan penelitian dengan hasil temuan penelitian lain sebelumnya agar peneliti dapat
memberikan konfirmasi dan klarifikasi terha ~ dap hasil temuannya. Segala bentuk keterbatasan
penelitian perlu disampaikan sebagai bentuk evaluasi keseluruhan.

Sementara itu, dalam pemaparan temuan dan pembahasan pada penelitian kualitatif , peneliti
menyampaikan hasil analisis data dan mengevaluasi apakah temuan utama yang dihasilkan dari
analisis data tersebut menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan (Burton, 2002, hlm. 71). Bagian
temuan dan pembahasan sebaiknya dimulai dengan ringkasan singkat mengenai temuan penelitian,
dengan mengatakan kembali tujuan penelitian.  Penelitian kualitatif biasanya lebih menggunakan
metode deskriptif untuk menggambarkan perilaku daripada menggunakan data yang bisa dianalisis
secara statistik (Burton, 2002, hlm. 71).

Dalam memahami data kualitatif, seperti dikatakan oleh Lincoln dan Guba (dikutip oleh Rudestam
& Newton, 1992), peneliti harus melakukan analisis induktif, dan dalam analisis ini ada dua kegiatan
yang dilakukan. Pertama adalah pengelompokan ( unitizing), yaitu kegiatan memberikan kode yang
mengidentifikasi unit informasi yang terpisah dari teks. Kedua adalah kategorisasi (  categorizing),
yaitu menyusun dan mengorganisasikan data berdasarkan persamaan makna.

Proses ini memerlukan revisi, modifikasi dan perubahan yang berlangsung terus menerus sampai
unit baru dapat ditempatkan dalam kategori yang tepat dan pemasukan unit tambahan menjadi suatu
kategori dan tidak memberi informasi baru.

Dalam memaparkan data, menurut Rudestam dan Newton (1992, hlm. 111), peneliti kualitatif sangat
perlu menggambarkan konteks di mana suatu kejadian terjadi. Selain itu, seperti disaran ~ kan oleh
Silverman (2005), penelitian kualitatif perlu memperlihatkan upaya untuk membahas setiap
potongan data yang telah berhasil dikumpulkan.

Penulis skripsi  dan tesis, baik dengan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif, seyogianya
memperhatikan bahwa data tidak sama pentingnya. Dengan demikian, data juga sebaiknya
dipaparkan berdasarkan tingkat signifikansinya dalam penelitian yang dilakukan. Penulis, seperti
disarankan oleh Crasswell (2005, hlm. 199), perlu bertanya tentang beberapa hal yang disampa ikan
di bawah 1ni.
1) Apa yang dianggap paling penting tentang temuan penelitian secara umum dan mengapa?
2) Temuan mana yang tampaknya lebih penting dan kurang penting dan mengapa?
3) Apakah ada temuan yang harus saya perhatikan secara khusus dan mengapa?
4) Apakah ada sesuatu yang aneh atau tidak biasa dalam temuan penelitian yang perlu
disebutkan dan mengapa?
5) Apakah metodologi yang dipakai atau faktor lain telah memengaruhi interpretasi saya tentang
temuan penelitian dan apakah ini merupakan sesuatu yang p  erlu dibahas? Misalnya, bias
yang bisa muncul dalam desain penelitian (lihat saran Crasswell, 2005, hIm. 199).
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Perlu diperhatikan bahwa dalam memaparkan temuan, penulis hendaknya memaparkannya secara
proporsional, dan membahasnya secara analitis. Dengan memperhatikan kelima pertanyaan di atas,
penulis skripsi dan tesis dapat menghindari pemaparan temuan penelitian yang terlalu banyak.

Dalam membahas data, baik data kuantitatif maupun kualitatif, ada beberapa tahap yang harus
dilakukan:

1) menjelaskan bagaimana data bisa menjawab pertanyaan penelitian;

2) membuat pernyataan simpulan;
membahas atau mendiskusikan data dengan menghubungkannya dengan teori dan implikasi hasil
penelitian (kalau memungkinkan) (Sternberg, 1988, him.53).
Dalam hal pengorganisasiannya, struktur organisasi atau elemen yang biasanya ada dalam
pembahasan data dapat berupa:

1) latar belakang penelitian (informasi mengenai latar belakang penelitian);

2) pernyataan hasil penelitian (statement of results);

3) hasil yang diharapkan dan tidak diharapkan (un)expected outcomes;

4) referensi terhadap penelitian sebelumnya;

5) penjelasan mengenai hasil penelitan yang tidak diharapkan, yakni penjelasan yang dibuat
untuk mengemukakan alasan atas munculnya hasil atau data yang  tidak diduga atau tidak
diharapkan (kalau memang ini benar) atau data yang berbeda dengan temuan penelitian
sebelumnya;

6) pemberian contoh, yaitu contoh untuk mendukung penjelasan yang diberikan dalam tahap no.
5 di atas;

7) deduksi atau pernyataan, yaitu membuat pernyatan yang lebih umum yang muncul dari hasil
penelitian, misalnya menarik simpulan, dan menyatakan hipotesis;

8) dukungan dari penelitian sebelumnya, yaitu mengutip penelitian sebelumnya untuk
mendukung pernyataan yang dibuat;

9) rekomendasi, yaitu membuat rekomendasi untuk penelitian yang akan datang;

10) pembenaran penelitian yang akan datang, yakni memberikan argumentasi mengapa

penelitian yang akan datang direkomendasikan (Paltridge & Starfield, 2007, hlm. 147).

Perlu diperhatikan bahwa Kkesalahan yang umum ditemukan dalam menulis bab pembahasan
adalah bahwa penulis gagal kembali kepada kajian pustaka yang telah ditulis dalam Bab II dalam
mengintegrasikan hasil penelitian dengan penelitian empiris lain yang meneliti topi k atau fenomena
yang sama (Rudestam & Newton, 1992; Emilia, 2008). Pembahasan atau diskusi yang baik
melekatkan masing-masing temuan penelitan

dengan konteks teori yang dipaparkan dalam kajian pustaka. Dengan demikian, dalam bagian
pembahasan, penulis perlu kembali pada kajian pustaka untuk mahami lebih baik temuan penelitian
dan mencari bukti yang mengonfirmasi atau yang bertentangan dengan data atau hasil penelitian
yang ada. Dalam bagian pembahasan data, pernyataan seperti di bawah ini, seharusnya sering
muncul.

“(Tidak) seperti penelitian yang dilakukan oleh ..., yang menggunakan ..., penelitian ini menemukan
bahwa ...”.

Dalam membahas data, penulis skripsi atau tesis sebaiknya bertanya dalam hal apa atau sejauh mana
temuan penelitiannya itu sesuai, atau mendukung, atau menentang temuan penelitian lain. Apabila
sesuai, persisnya dalam hal apa, dan apabila tidak, mengapa dan aspek apa yang mungkin diteliti
lebih lanjut untuk memperbaiki pengetahuan yang ada sekarang.
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3.3.14 Bab V: Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi

Bab ini berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi, yang menyajikan penafsiran dan pemaknaan
peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal -hal penting yang dapat
dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut. Ada dua alternatif cara penulisan simpulan, yakni dengan
cara butir demi butir atau dengan cara uraian padat.

Untuk karya tulis ilmiah seperti skripsi, terutama untuk tesis penulisan simpulan dengan cara uraian
padat lebih baik daripada dengan cara butir demi butir. Simpulan harus menjawab pertanyaan
penelitian atau rumusan masalah. Selain itu, simpulan tidak mencantumkan lagi angka -angka
statistik hasil uji statistik.

Implikasi dan rekomendasi yang ditulis setelah simpulan dapat ditujukan kepada para pe mbuat
kebijakan, kepada para pengguna hasil penelitian yang bersangkutan, kepada peneliti berikutnya
yang berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya, dan kepada pemecahan masalah di lapangan
atau follow up dari hasil penelitian.

Dalam menawarkan reko mendasi untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya saran atau rekomendasi
dipusatkan pada dua atau tiga hal yang paling utama yang ditemukan oleh penelitian. Akan lebih
baik apabila penulis menyarankan penelitian yang melangkah satu tahap lebih baik dari pene  litian
yang telah dilakukan.

Dalam beberapa kasus bab terakhir dari skripsi atau tesis dikemukakan keterbatasan penelitian,
khususnya kelemahan yang berkaitan dengan metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan
sampel yang terlibat.

3.4 Format Penulisan Skripsi dan Tesis

3.4.1. Karakteristik Skripsi dan Tesis

Penulisan skripsi dan tesis merupakan salah satu tugas akademik akhir yang dipandang paling sulit
yang harus dipenuhi oleh mahasiswa dalam penyelesaian studinya. Skripsi dan tes is dibuat oleh
penulis (mahasiswa) melalui arahan dosen pembimbing. Karena proses penulisan skripsi dan tesis
cenderung lebih kompleks dan mendalam dari pada penulisan tugas kuliah biasa, pengarahan yang
tepat harus diperoleh oleh setiap mahasiswa. Pengara han terkait substansi dari topik yang diteliti
beserta teknik penulisannya menjadi hal penting dalam pembimbingan penulisan skripsi dan tesis.
Pengarahan dan pembimbingan ini dilakukan sebisa mungkin oleh dosen yang memiliki bidang
keahlian atau kepakaran yang sesuai dengan bidang yang diteliti oleh mahasiswa penulis skripsi dan
tesis tersebut.

Cara penulisan serta unsur -unsur yang ada dalam skripsi dan tesis pada dasarnya serupa. Yang
membedakan antar kedua karya ilmiah itu adalah kedalaman serta kompleks itas dari setiap aspek
yang dibahas, khususnya aspek -aspek yang berkaitan dengan teori, metode penelitian, pemaparan
temuan, serta analisis datanya.
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Dalam hal kompleksitas, penulisan skripsi relatif lebih sederhana. Penulisan tesis memiliki sifat yang
lebih dalam dan kompleks.

3.4.2. Sistematika Umum Skripsi dan Tesis

Sistematika penulisan skripsi dan tesis disesuaikan dengan disiplin bidang ilmu dan jenjang
pendidikan yang ada di IPI Garut. Namun demikian, sistematika penulisan skripsi dan tesis secara
umum terdiri atas beberapa bagian yang dipaparkan secara lebih spesifik pada subbagian yang
disampaikan berdasarkan urutan penulisannya di bawah ini.

A. Halaman judul

Secara format, halaman judul pada dasarnya memuat beberapa komponen, yakni (1) judul skrip ~ si
dan tesis (2) pernyataan penulisan sebagai bagian dari persyaratan untuk mendapatkan gelar, (3)
nama lengkap penulis beserta Nomor Induk Mahasiswa (NIM), (4) logo IPI Garut, dan (5) identitas
prodi/jurusan, fakultas, institusi, beserta tahun penulisan.

Terkait komponen judul, berikut ini disampaikan setidaknya dua catatan penting yang disimpulkan
dari Hartley (2008), Cargill dan O’Connor (2009), serta Blackwell dan Martin (2011) mengenai
perumusan judul pada tulisan ilmiah berbasis penelitian seperti skripsi dan tesis. Pertama, judul yang
baik adalah judul yang dirumuskan secara menarik dan informatif, mencerminkan secara akurat isi
tulisan, dikemas secara singkat dan jelas, serta memenuhi kaidah penggunaan bahasa yang baik dan
benar. Terkait jumlah kata , judul sebaiknya dirumuskan tidak lebih dari 14 kata. Kedua, konstruksi
judul disusun sesuai dengan sifat dan isi dari skripsi dan tesis yang dibuat. Pada dasarnya penulis
dapat memilih apakah judulnya akan dikemas dalam bentuk (1) frasa nomina, (2) kalim at lengkap,
(3) kalimat tanya, atau (4) konstruksi judul utama dan subjudul. Namun demikian penulisan judul
pada kajian lintas bidang ilmu masih secara dominan menggunakan frasa nomina. Penggunaan tiga
konstruksi judul lainnya dapat juga digunakan selama d ikemas dan dirumuskan dengan redaksi yang
baik dan benar.

B. Halaman pengesahan

Halaman pengesahan dimaksudkan untuk memberikan legalitas bahwa semua isi dari skripsi atau
tesis telah disetujui dan disahkan oleh pembimbing, ketua program studi, dan dekan.

Secara format, nama lengkap dan gelar, serta kedudukan tim pembimbing disebutkan. Untuk skripsi
dan tesis dapat digunakan istilah Tim Pembimbing dengan kedudukan sebagai Pembimbing Utama
dan Pembimbing Pendamping.

C. Halaman pernyataan tentang keaslian skripsi atau tesis dan pernyataan bebas
plagiarisme

Pernyataan tentang keaslian skripsi, tesis, dan berisi penegasan bahwa skripsi, tesis, dan yang dibuat

adalah benar-benar asli karya mahasiswa yang bersangkutan. Pernyataan ini juga harus menyebutkan
bahwa skripsi atau tesis bebas plagiarisme. Redaksi pernyataan tersebut adalah sebagai berikut:
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Dengan ini, saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Keefektifan Penerapan Model Speed Reading
dan Model Skimming dalam Meningkatkan Membaca Cepat Non-Sastra” ini benar-benar karya saya sendiri.
Pengutipan dari sumber-sumber lain telah saya lakukan berdasarkan kaidah -kaidah pengutipan yang sesuai
dengan etika keilmuan yang berlaku sehingga isi skripsi serta semua kelengkapannya ini merupakan karya
asli. Apabila kemudian hari ditemukan hal -hal yang tidak sesuai dengan isi pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima resiko atau sanksi apapun.

Untuk penulisan skripsi dan tesis yang menggunakan bahasa lain selain bahasa Indonesia (misal:
bahasa asing), redaksi pernyataan di atas dapat dibuat kesetaraannya dalam bahasa yang dipakai
dalam penulisannya.

Mengingat tindakan plagiat adalah bentuk pencurian ide dan ketidakjujuran, serta membawa dampak
negatif terhadap wibawa pendidikan, citra individu dan inst  itusi. Pernyataan tentang keaslian dan
bebas plagiarisme tersebut harus ditandatangani oleh mahasiswa yang menulis skripsi/ tesis di atas
materai Rp 10.000. Pernyataan ini dibuat dalam setidaknya tiga lembar asli pada tiga eksemplar
skripsi atau tesis sebelum diajukan untuk ujian sidang.

Hal-hal lebih spesifik mengenai plagiarisme diuraikan secara lebih jelas pada Bab IV.

A. Kata Pengantar

Bagian ini memuat tentang ungkapan penulis dan berisi tentang keseluruhan karya tulis. Karena berada di
bagian awal, ka ta pengantar juga berfungsi mengantarkan pembaca kepada uraian karya tulis lebih lanjut.
Sebagai pengantar kepada bahasan yang lebih rinci, isi kata pengantar berupa gambaran umum tentang karya
tulis. Kata pengantar sebaiknya mampu membangkitkan minat pemb aca untuk terus melanjutkan membaca
sampai selesai.

Bagian ini diakhiri dengan tanggal penyelesaian pembuatan skripsi atau tesis dan pembubuhan tanda tangan
penulis.

B. Halaman ucapan terima kasih

Bagian ini ditulis untuk mengemukakan ucapan terima kasih dan apresiasi kepada pihak -pihak yang
telah membantu dalam menyelesaikan skripsi atau tesis. Ucapan terima kasih sebaiknya ditujukan
kepada orang -orang yang paling berperan dalam penyelesaian skripsi atau tesis dan disampaikan
secara singkat. Karena skripsi dan tesis termasuk kategori tulisan akademik formal, penulis diharap
tidak memasukkan ucapan terima kasih yang berlebihan, membuat pernyataan dan menyebutkan
pihak-pihak yang tidak relevan.

C. Abstrak

Saat pembaca atau penguji melihat skripsi atau t esis, bagian yang pertama kali mereka baca
sesungguhnya adalah judul dan abstrak. Abstrak menjadi bagian yang penting untuk dilihat di awal
pembacaan karena di sinilah informasi penting terkait tulisan yang dibuat dapat ditemukan.
Penulisan abstrak sesungg uhnya dilakukan setelah seluruh tahapan penelitian diselesaikan. Oleh
karena itu abstrak kemudian menjadi ringkasan dari keseluruhan isi penelitian.
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Secara struktur, menurut Paltridge dan Starfield (2007, hlm. 156), abstrak umumnya terdiri atas
bagian-bagian berikut:

1. informasi umum mengenai penelitian yang dilakukan
2. tujuan penelitian

3. alasan dilaksanakannya penelitian

4. metode penelitian yang digunakan

5. temuan penelitian.

Terkait format penulisannya, abstrak untuk skripsi dan tesis di Institut Pendidikan =~ Indonesia (IP])
Garut dibuat dalam satu paragraf dengan jumlah kata antara 200  — 250 kata, diketik dengan satu
spasi, dengan jenis huruf Times New Roman ukuran 11.

Penggunaan bahasa untuk penulisan abstrak di lingkungan IPI Garut dilakukan dengan mengacu
pada ketentuan berikut ini.

1. Skripsi dan tesis yang ditulis dalam bahasa Indonesia harus disertai abstrak dalam dua
bahasa, yakni bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

2. Skripsi dan tesis yang ditulis dalam bahasa Inggris, harus disertai abstrak dalam dua bahasa,
yakni bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.

D. Daftar isi

Daftar isi merupakan penyajian kerangka isi tulisan menurut bab, subbab, dan topiknya secara berurutan
berdasarkan posisi halamannya. Daftar isi berfungsi untuk mempermudah para pembaca me ncari judul atau
subjudul dan bagian yang ingin dibacanya. Oleh karena itu, judul dan subjudul yang ditulis dalam daftar isi
harus langsung ditunjukkan nomor halamannya.

Karena sifatnya yang sangat teknis, mahasiswa yang menulis skripsi, tesis, atau diharapkan dapat
memanfaatkan fasilitas yang terdapat dalam Microsoft Office Word , misalnya, untuk membuat daftar isi dari
skripsi atau tesis yang mereka buat. Pembuatan daftar isi dengan fasilitas ini akan memerlukan pengetahuaan
penggunaan Microsoft Office Wo rd dengan teknik khusus, namun akan sangat membantu keakuratan dan
otomatisasi dokumen yang sedang dibuat.

E. Daftar tabel

Daftar tabel menyajikan informasi mengenai tabel -tabel yang digunakan dalam isi skripsi atau tesis beserta
judul tabel dan posisi hala mannya secara berurutan. Nomor tabel pada daftar tabel ditulis dengan dua angka
Arab, dicantumkan secara berurutan yang masing-masing menyatakan nomor urut bab dan nomor urut tabel di
dalam skripsi atau tesis

Contoh :
Tabel 1.5., artinya tabel pada Bab I nomor 5.

Seperti halnya untuk pembuatan daftar isi, penulisan daftar tabel juga sangat bersifat teknis. Para penulis

skripsi dan tesis diharapkan menguasai keterampilan penggunaan fasilitas Microsoft Office Word  secara
mumpuni, sehingga memudahkan mereka dalam melakukan format dokumen.
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Untuk pencantuman tabal pada bagian isi bab, judul tabel ditempatkan di atas tabel.

Tabel 1.5 Sebaran Data Nilai Pre-test

No. Nama Nilai Ket.

F. Daftar gambar

Daftar gambar sama seperti fungsi daftar-daftar lainnya, yaitu menyajikan gambar secara berurutan, mulai
dari gambar pertama sampai dengan gambar terakhir yang tercantum dalam skripsi dan tesis. Nomor gambar
pada daftar gambar ditulis dengan dua angka Arab, dicantumkan secara berurutan ya ng masing -masing
menyatakan nomor urut bab dan nomor urut gambar.

Contoh :
Gambar 2.3. artinya gambar pada Bab II nomor 3.

Untuk pencantuman gambar atau diagram pada bagian isi bab, judul gambar ditempatkan di bawah gambar.

50% 50%

asynchronous synchronous

Gambar 2.3 Format perkuliahan online yang diminati mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah
praktikum
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G. Daftar lampiran

Daftar lampiran menyajikan lampiran secara berurutan mulai dari lampiran pertama sampai dengan lampiran
terakhir. Berbeda dengan daftar tabel dan daftar gambar, nomor lampiran

didasarkan pada kemunculannya dalam skripsi atau tesis. Lampiran yang pertama kali disebut dinomori
Lampiran 1. dan seterusnya.

Contoh:
Lampiran 1. artinya lampiran nomor 1 dan muncul paling awal dalam skripsi atau tesis.

Penulisan Karya Tulis Dalam Format 4APA Style

APA (American Psychological Association) style pada umumnyadigunakanuntukmensitasi sumbesumber

referensidalambidangilmusosial.Pedoman sitasi ini menggunakanAPA Style edisirevisike-7.

APA Style memiliki dua bagian utama dalam penulisan sitasi:

a. Mengutipdalamteks (/n-text citations)
b. Daftarpustaka/ bibliografi(List of references)

In-text citations mengarahkanpembaca untuk menemukaninformasi utuhsumber kutipan dalam
daftar pustaka yang digunakan penulis. List of references =~ mengarahkan pembaca untuk
menemukaninformasidaftar pustaka secara utuh tentang keseluruhan sumber informasi yang
dirujukpenulis.List of references berada pada halamanterakhirdari karyatulis.

Format Tulisan

*  Standarkertas berukuran8 2 x 11 inch(A-4), 80 gram,dan berwarna putih
*  Marginkertas/dokumensisikiri,atas dan bawah 4cm, sisikanan 3 cm.

* Teks spasi ganda(Double space) dan menggunakanjenisfont New Times Roman
(termasuk kutipan, catatan dan daftar pustaka) berukuran 12.

*  Semuahalamanharusmencamtumkannomorhalamandi pojok kanan atas masing masing
halamanyangjaraknya3cm dari batas atas.

*  HalamanAbstrak berada pada halamansetelahhalaman judulAbstrak ditulisdalam satu paragraf,
spasi tunggalmaksimum250kata.

*  Kutipanlangsungnaksimum60 kata.

+  Kutipanlangsung lebildari 40 kata ditulisterpisah dari teks, menjorok ke dalam 1cm,spasi tunggal,
dan rujukanditulipada akhirkutipan, lengkap dengan nama penulis,tahun,dan nomorhalamanasal
kutipan.

*  Kutipanlangsungkurangdari 5 barisditulippada tubuhteks, dengantandakutip(*) diapitanda kutip.

*  Kutipantidaklangsunglitulispada tubuhteks, dilengkapidengan rujukannya.
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Mengutip dalam teks (In-text citations

PEDOMAN DASARIN TEXT CITATION

10.

Formatin fext citation menggunakanmetode author-date, yaitu namderakhir pengaranglan tahun
terbitsumberyang dikutipmunculdalam teks, contoh (Creswell,2014), dan referensiharusmuncul
lengkapdi daftarpustakapada akhir tulisan.

Kutipan gagasan idedari sumberreferensi tidakangsungtidak perlu menyebutkanomor
halamandalampengutipanteks.

Semua sumbereferensiyang dikutipdalam teks harusmunculdalam daftarpustaka

Kata pertamauntukproper noun (namaorang,tempat,dan namabenda secara spesifik), termasuk
namadan inisialpengarangselalukapital,contoh M. Hatta, D.Jones

Semuakata dalamjudulkapitaldan dicetakmiring7he Develompent of New Prespective
Curriculum (Catatan: dalam daftar pustaka hanya kata pertama yang dikapitalkan. The
Develompent of New Prespective Curriculum

Semua judukaryajenisbuku, dokumentasialbum,filmdicetak miringgontoh The Develompent
of New Prespective Curriculum

Semua judukarya artikeldiberi tandakutip®...”,contoh: “PengembangarPembelajaran

Di PGSD".

Kutipansingkatterdiridari namapengarang, tahupenerbitandan nomorhalamanyang didahului
tanda ‘h.” (halaman)

Kutipan panjangebihdari 40 kata maka tanda kutiptidakdiperlukanPenulisankutipan
dimulaidari barisbaru denganindentlcm dari marginkiriyaitudalam tempat yang sama
pada paragraf baru.Marginkanan tidak perlumenjorokke dalam.

Parafraseatau ringkasansebuah ideatau gagasandari suatu karya tulislain, hanyadiperlukan rujukan
namapengarangdan tahunterbit,namundisarankan olehAPA untukmemberikannomorhalaman.
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Contoh Mensitasi dalam In-text citation

Karya dengan Dua Penulis
Penelitian Kuntarto & Destrinelli (2014) menyimpulkan......
atau .......... Penelitian tentang kemampuan membaca cepat mahasiswa
menyimpulkan........... (Kuntarto & Destrinelli, 2014).

Karya Tiga atau lebih Penulis

(Kernis dkk., 1993).

Pengarang Tidak Diketahui. Sitasi sumber pada judul dengan huruf miring.

Sitasisumberpada judulbuku atau laporandenganhuruf miringdan pada judul artikel,
bab, dan halamanweb dalamtanda kutip.

A similar study was done of students learning to format research papers ("Using APA,"
2001).

Dua karya atau Lebih dalam Tanda Kurung yang Sama
(Berndt, 2002; Harlow, 1983)

Pengarang dengan Nama Akhir Sama

GunakanlInisialnamapertamadan namaterakhir,

(E.Johnson,2001; L. Johnson,1998)
Dua Karya atau Lebih dengan Pengarang Sama dalam Tahun Sama

Research by Berndt (1981a) illustrated that...

Mensitasi/Mengutp Sumber Tidak Langsung

Johnson argued that...(as cited in Smith, 2003, p. 102).
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Tahun Tidak diketahui

Anotherstudy of studentsand research decisionsdiscoveredthat studentsucceeded with
tutoring("Tutoring andAPA," t.t.), artinyatanpa tahun.

Halaman Dafar Pustaka ( References)

Semuakaryayangdikutp dalam penulisankarya tulisharusdimuatdalam dafar pustaka.
Dafar pustaka pada halamanterpisahdari uraianpenulisan.

Ukuran marginseperti pada halamanpenulisan.

Juduldafar pustakaberada di tengahdan tidakdicetakmiring/ tandakutp.
Kapitalkanhanya hurupertamapada kata pertamadan proper noun pada judul
Jarak antarkarya (pustaka)dua spasi.

Inden pada bariskedua denganjarak %inch.

NS =

Dafar pustaka harusdisusunberdasarkan alphabet.
Pedoman Penulisan Nama Pengarang

Pengarang Tunggal

Nama terakhir, inisial nama pengarang.

Berndt, T. J. (2002). Friendship quality and social development. Current Directi ns in
Psychological Science, 11, 7-10.

Dua Sampai Tujuh Pengarang

Urutkan nama terakhir dan inisial pengarang, tanda koma (,) sebagai pemisah nama pengarang dan
tambahkan tanda “&” sebelum nama pengarang terakhir.

Wegener, D. T., & Pety, R. E. (1994). Mood management across affefeve states: The hedonic
continency hypothesis. Journal of Personality and Social Psychology, 66, 1034-1048.

Kernis,M. H., Cornell,D. P., Sun,C. R., Berry, A., Harlow, T., & Bach,J. S. (1993). There's
moreto self-esteem than whetherit ishighor low: Theimportanceof stability of self
esteem.Journal of Personality and Social Psychology, 65, 1190-1204.

Lebih dari Tujuh Pengarang
Urutkan nama terakhir dan inisialpengarang, tanda koma (,) sebagai pemisah namapengarang.

Setelah pengarang keenam, tambahkan ti a tanda ti k (.) tambahkan nama pengarang terakhir.
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Miller, F. H., Choi, M. J., Angeli, L. L., Harland, A. A., Stamos, J. A., Thomas, S. T., . . . Rubin,
L. H. (2009). Web site usability for the blind and low-vision user. Technical
Communicati n, 57, 323-335.

Organisasi Sebagai Pengarang

American Psychological Association. (2003).

Judul sebagai pengarang

Pengarang yang Tidak Dikenal

Merriam-Webster's collegiate dictonary (10th ed.).(1993). Springfield, MA: Merriam-Webster.

Daftarsemuanamapengarangyangsama diikutidengantahunterbitdan diurutkan berdasarkan
tahunterbit

Dua Atau Lebih Karya Dengan Pengarang Yang Sama

Berndt, T.J. (1981).
Berndt, T.J. (1999).

Tambahkan huruf setelah tahun terbit.

Dua Atau Lebih Karya Dengan Pengarang Yang Sama Dalam Tahun Yang Sama

Berndt, T. J. (1981a). Age changes and changes over time in prosocial intentions and behavior
between friends. Developmental Psychology, 17, 408-416.

Berndt, T. J. (1981b). Effects of friendship on prosocial intentions and behavior. Child
Development, 52, 636-643.

Dafar Singkatan

ed. edition

Rev. ed. Revised edition
2nd ed. second edition

Ed. (Eds.) Editor (Editors)
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Trans.

Translato r (s)

n.d. no date
P. (Pp.) page (page s)

Vol. Volume (as in Vol. 4)
Vols. Volumes (as in Vols. 1-4)

No. Numb er
Pt. Part
Tech. Rep. Technical Repo rt
Suppl. Supple m e nt

39




Contoh Dafar Pustaka

Buku, Skripsi, Tesis dan Disertasi

Author, A. A. (1967). Judul buku. Penerbit.

Format Dasar

Calfee, R. C., & Valencia, R. R. (1991). APA guide to preparing manuscripts for journal
publication. American Psychological Association.

Editor. (Ed.). (tahun). Judul buku. Penerbit

Editor, Tanpa Nama Pengarang

Duncan, G. J., & Brooks-Gunn, J. (Eds.). (1997). Consequences of growing up poor.
Russell Sage Foundation.

Pengarang. (tahun). Judul buku. Editor.(Ed.). Penerbit
Pengarang dan Editor

Plath, S. (2000). The unabridged journals. K. V. Kukil (Ed.). New York, NY: Anchor.

Pengarang. (tahun). Judul buku. (Penerjemah, Trans.). Penerbit. (Original work
published ...... )

Terjemahan

Laplace, P. S. (1951). A philosophical essay on probabilites . (F. W. Truscot & F.
L. Emory, Trans.). New York, NY: Dover. (Original work published 1814)

Pengarang (tahun). Judul buku (edisi). Penerbit

Edisi Karya
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Helfer,M. E., Kempe,R. S., & Krugman,R. D. (1997). The battered child
(5thed.). Chicago,IL: Universityof Chicago Press.

Pengarang (tahun). Judul Bab. In Editor (Ed). Judul Buku (edisi). Penerbit

Artkel atau Bab dala buku Karya Editor

O'Neil,J. M., & Egan,J. (1992). Men's and women'sgenderrolejourneys: A
metaphorfor healingfransition,and transformation.In B. R. Wainrib
(Ed.), Gender issues across the life cycle (pp. 107-123). Springer.

Buku Yang Memiliki Volume

Wiener, P. (Ed.). (1973). Dicti nary of the history of ideas (Vols. 1-4). Scribner's.

Skripsi/Tesis/Disertast

Pengarang. (Tahun). Judul skripsi/tesis/disertasi (Thesis or Master’s thesis or Doctoral
dissertation). Retrieved from Nama Database. (Nomor Urut.) — Jika diterbitkan

Pengarang. (Tahun) . Judul skripsi/tesis/disertasi (Thesis or Master’s thesis or Doctoral dissertation.
Nama Lembaga, Tempat — jika tdak d iterbitkan

Terbitan Berkala

Pengarang (tahun). Judul arti el. Judul Terbitan Berkala, nomor volume, (nomor), nomor

halaman.
Arti el Jurnal

Light M. A., & Light,I. H. (2008). Thegeographicexpansionof Mexican
immigration in the UnitedStates and itsimplications fotocal law

enforcementLaw Enforcement Executive Forum Journal, 8(1), 73—
82.

Scruton, R. (1996). The eclipse of listening. The New Criterion, 15(3), 5-13.

Artkel Majalah
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Henry, W. A, II1. (1990, April 9). Making the grade in today's schools. Time,
135,28-31.

Sumber Elektronik (Penerbitan Web)

Pengarang (tahun). Judul arti el. Judul Terbitan Berkala, nomor volume, (nomor), nomor halaman. Nama
Web. httpXXXXXXXXXX XXXXXXXXX

Artkel Jurnal Elektronik Tanpa DOI (Digital Objectidentfier)

Bernstein, M. (2002). 10 tip on writingthe living Web. A List Apart: For People Who
Make Websites, 149. Alistapart. htp://www.alistapart.com/a/rcles/writeliving

Artkel Jurnal Elektronik dengan DOI (Digital Objectldennfier)

Pengarang (tahun). Judul arti el. Judul Terbitan Berkala, nomor volume, (nomor), nomor

halaman. http:// doi.org/xxxxxx
Wooldridge, M.B., & Shapka, J. (2012). Playing with technology: Mother -
toddler interaction scores lower during play with electronic toys.
Journal of Applied Developmental Psychology, 33(5), 211-218.
http://doi.org/10.1016/j.appdev.2012.05.005

Brownlie, D. (2007). Toward effective poster presentations: An
annotated bibliography.
European Journal of Marketng, 41 , 1245-1283.
http//doi:10.1108/03090560710821161

HerbstDamm, K. L., & Kulik,J. A. (2005). Volunteersupport, maritalstatus,
and the survivakimesof terminallyillpatients.Health Psychology, 24,
225-229. http://doi:10.1037/0278& 6133.24.2.225

Pengarang (Tahun). Judul buku. Penerbit. http:XXXXXXXXXXXXXXXXXXX
Electronic Books

Briick, M. (2009). Women in early British and Irish astronomy: Stars and
satellites. Springer Nature. https:/doi.org/10.1007/978-90-481-2473-2



Pengarang. (Tahun) . Judul skripsi/tesis/disertasi (Thesis or Master’s thesis or Doctoral

dissertation). Retrieved from Nama Database. (Nomor Urut.)
Pengarang. (Tahun) . Judul skripsi/tesis/disertasi (Thesis or Master’s thesis or Doctoral dissertation.

Nama Web. http:/xxxxx

Skripsi/Tesis/Disertasi

Biswas, S. (2008). Dopamine D3 receptor: A neuroprotecti e treatment target in
Parkinson's disease. ProQuest Digital Dissertations. (AAT 3295214)

Adams, R. J. (1973). Building a foundaton for evaluuaon of
instructon in higher educati n and connnuing educacon
(Doctoral dissertaton). Ohiolink.
http//www.ohiolink.edu/etd/

Online Encyclopedias and Dictionaries

Feminism. (n.d.). In Encyclopaedia Britannica online. Britanica.
http://www.britannica.com/EBchecked/topic/724633/feminism

Daftar Pustaka

Publicati n manual of the American Psychological Associaition (2020) (7th ed.).
American Psychological Association.

RussellT., Brizee,A., Angeli,E., Keck, R., M. Paiz,J., CampbellM., &
RodriguezFuentes,R. (n.d.). PurdueOWL: MLA Formattingand Style
Guide. Owl English Purdue.
https://owl.english.purdue.edu/owl/resource/747/01/



Lampiran 1

SISTEMATIKA PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI

Sistematika penulisan Proposal Skripsi dapat dirinci menjadi 3 (tiga) bagian, yakni bagian
awal, bagian pokok, dan bagian akhir.

A. Bagian Awal

Bagian awal Proposal Skripsi terdiri atas: sampul (lihat lampiran 1), halaman persetujuan
pembimbing yang diketahui Ketua Jurusan (lihat lampiran 2), daftar isi, daftar tabel
(kalau ada), daftar gambar (kalau ada), dan daftar lampiran (kalau ada).

Lembar bagian awal ini diberi nomor halaman dengan huruf romawi kecil pada ka ki
halaman bagian tengah. Penghitungan nomor halaman dimulai dari lembar persetujuan
pembimbing (bukan sampul) sampai dengan lembar sebelum bagian pokok.

B. Bagian Pokok

Bagian pokok proposal skripsi terdiri atas: (1) Judul, (2) Pendahuluan, yang berisi:  latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, (3) landasan
teori/tinjauan pustaka, dan (4) metode penelitian. Bagian pokok proposal disajikan
sebagai berikut:

1. Judul

2. Pendahuluan

Pendahuluan terdiri atas: latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
dan manfaat penelitian.

2.1. Latar Belakang Masalah
Latar belakang masalah ini menerangkan keternalaran (kerasionalan) mengapa topik yang
dinyatakan pada judul skripsi itu diteliti. Untuk menerangkan keternalaran tersebut perlu

dijelaskan dulu pengertian

topik yang dipilih. Kemudian diterangkan argumen yang melatarbelakangi pemilihan
topik itu dari sisi substansi dalam keseluruhan sistem substansi yang melingkupi topik itu.
Dalam hal ini dapa t dikemukakan misalnya, adanya kesenjangan antara harapan dan
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kenyataan, antara teori dan praktek, konsep dalam topik, kesenjangan kinerja (manajemen
atau fenomena gap), kesenjangan hasil penelitian, kesenjangan teori).

54

Selanjutnya mengemukakan hal-hal yang mendorong atau argumentasi pentingnya
dilakukan penelitian. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada pedoman penulisan
skripsi.

2.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah rumusan persoalan yang perlu dipecahkan atau pertanyaan
yang perlu di jawab dengan penelitian. Rumusan itu sebaiknya disusun dalam bentuk
kalimat tanya, atau sekurang-kurangnya mengandung kata-kata yang menyatakan
persoalan atau pertanyaan.

2.3.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian mengungkapkan apa yang hendak dicapai denga n penelitian. Tujuan
dirumuskan sejajar dengan rumusan masalah.

2.4 Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian menguraikan kegunaan atau pentingnya penelitian yang dilakukan,
baik bagi pengembangan ilmu (teoretis) maupun bagi kepentingan praktis.

3. Landasan Teori / Tinjauan Pustaka

Bagian ini menguraikan landasan teori dan tinjauan pustaka mengenai variabel yang
diteliti. Uraian mengenai landasan teori disusun dalam bentuk sub judul dimulai dari
nomor 3.1,3.2,3.3, dst. Bagian ini diakhiri dengans ub judul Kerangka Pemikiran
Teoritis dan Pengembangan Hipotesis.

4. MetodePenelitian

Jika pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, bagian ini menguraikan
beberapa sub judul dan penomoran sub judul sebagai berikut: 4.1. Jenis dan Desain
Penelitian, 4.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel, 4.3. Variabel
Penelitian 4.4. Metode Pengumpulan Data, dan 4.5. Metode Analisis Data.

Jika pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif, bagian ini menguraikan
beberapa sub judul dan penomoran sub judul sebagai berikut: 4.1. Dasar Penelitian, 4.2.
Fokus Penelitian, 4.3. Sumber Data, 4.4. Alat dan Teknik Pengumpulan Data, 4.5.
Objektivitas dan Keabsahan Data, 4.6. Model Analisis Data, dan 4.7. Prosedur Penelitian.
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C. BagianAkhir

Bagian akhir proposal skripsi terdiri atas daftar pustaka dan lampiran (jika ada). Pedoman
rinci mengenai cara penulisan daftar pustaka dapat dilihat pada pedoman penulisan
skripsi.

Tata Pengetikan Proposal Skripsi

a. Kertas dan ukuran

Proposal skripsi diketik pada kertas berukuran A4 (21,5 cm x 29 cm) dengan berat 80
gram.

b. Sampul

Sampul luar menggunakan karton dan dilapis plastik bening (laminating). Warna sampul
proposal skripsi adalah biru tua. Untuk tulisan pada sampul luar proposal skripsi
digunakan huruf berwarna kuning emas.

c. Jarak baris pengetikan

Jarak antara baris satu dengan baris berikutnya dalam pengetikan proposal skripsi adalah
dua spasi. Judul bab ditebalkan dan judul tabel dan gambar yang lebih dari satu baris
diketik dengan jarak satu spasi. Daftar pustaka diketik dengan jarak satu spasi, sedangkan
jarak antar sumber dua spasi.

d. Batas margin pengetikan naskah

Batas tepi pengetikan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut:

Tepi atas:4 cm.

Tepi bawah:3 cm.

Tepi kiri:4 cm

Tepi Kanan :3cm

e. Pengetikan alinea baru

Pengetikan alinea baru dimulai pada huruf keenam dari tepi kiri.

f. Penggunaan huruf untuk naskah
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Naskah harus diketik dengan menggunakan huruf Time New Roman ukuran font 12 dan
dicetak dengan ketebalan normal.

g. Penomoran halaman
Nomor halaman diletakkan di sebelah kanan atas sudut teks dengan jarak dua spasi dari
baris pertama. Nomor halaman menggunakan angka Arab, untuk bagian pokok proposal

skripsi. Halaman-halaman sebelumnya, seperti daftar isi, daftar tabel, daftar gambar
menggunakan angka Romawi kecil.
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MOTTO

13 . »
‘Happiness depends upon ourselves.

This paper is dedicated to:

My beloved mother, Ati Sumiati
My beloved sister, Meti Megawati
My beloved brother-in-law, Park Sangil

My lovely friends, COOP
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini, saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Keefektifan Penerapan Model
Speed Reading dan Model Skimming dalam Meningkatkan Membaca Cepat Non -Sastra”
ini benar-benar karya saya sendiri. Pengutipan dari sumber -sumber lain telah saya
lakukan berdasarkan kaidah -kaidah pengutipan yang sesuai dengan etika keilmuan yang
berlaku sehingga isi skripsi serta semua kelengkapannya ini merupakan karya asli.
Apabila kemu dian hari ditemukan hal -hal yang tidak sesuai dengan isi pernyataan ini,

maka saya bersedia menerima resiko atau sanksi apapun.

Garut, 28 September 2021

Pembuat Pernyataan,

(Materai)

Defani Berliana Sari

NIM 17222019
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